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Perilaku sebagian profesional muda di Jakarta diwarnai oleh gaya hidup aktual yang berfokus pada citra-diri
dan penampilan lahiriah. Gayahidup seperti ini merupakan sebuah refleksi dari sebuah fenomena yang tidak
terlihat secara eksplisit.

Penelitian ditujukan untuk melihat apakah ada fenomena tertentu yang mendorong dan membentuk gaya
hidup seperti itu. Lasch (1979) berpendapat gaya hidup ini merupakan kebudayaan narsisisme dan dampak
dari kebudayaan modern, sedangkan Lowen (1985) menyatakan bahwa fenomena narsisisme tidak sehat
merupakan sebuah fenomena penyangkalan diri yang dilakukan untuk menutupi kerentanan jatidiri yang
sesungguhnya. Individu dengan narsisisme tidak sehat menampilkan citrayang tidak sesuai dengan keadaan
sebenarnya untuk menutupi rasa inferioritas yang dimilikinya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan eksploratif. Melibatkan keseluruhan 16 orang subjek yang
terbagi ke dalam 4 subjek utama dan 12 subjek pendukung. Alat yang digunaken dalam penelitian adalah
kuestioner O'Brien Multiphasic Narcissism Inventory dan Pedoman Umum wawancara yang merupakan
gambaran manisfestasi narsisisme patologis dan hasil adaptasi dari teori-teori mengenai narsisisme.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa: <br>1. Adaciri narsisisme tidak sehat pada sebagian
profesional muda di Jakarta. <br>2. Narsisisme ini dilakukan untuk menutupi rasainferioritas dan
kerentanan jatidiri mereka. <br>3. Narsisisme terjadi ketika seseorang membesarkan aspek parsial yang
dimilikinya dan menyebabkan berbagai distorsi. Distorsi-distorsi yang dimiliki menciptakan ilusi tentang
diri-semu yang rentan terhadap kritik. <br>4. Narsisisme tidak sehat disebabkan karena: (a) tidak adanya
proses pencerminan sehat (healthy mirroring) pada seseorang, (b) pola asuh yang tidak seimbang, (c)
kesibukan orangtua dengan pekerjaan dan kegiatan sosialnya (d) kontribusi lingkungan (misalnya pariwara)
yang mempengaruhi proses sosialisasi anak.
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